




HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1      Hasil Penelitian 
5.1.1 Uji Asumsi 
Uji asumsi terdiri dari dua, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya persebaran skor 
dari variabel Harga Diri dan variabel Sikap Asertif pada remaja yang pernah 
mengalami kekerasan dalam pacaran. Sedangkan uji lineritas bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara Harga Diri dengan Sikap Asertif pada remaja yang 
mengalami kekerasan dalam pacaran. Uji normalitas dan uji linearitas dilakukan 
dengan menggunakan progam Statistical Package for Sosial Science (SPSS). 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada  penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Z 
(KS-Z). Persebaran data dikatakan normal apabila nilai data tersebut 
memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% (p>0,05). Berdasarkan 
uji normalitas nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Uji normalitas terhadap variabel Harga Diri diperoleh nilai Kolmogorov 
Smirnov Z (KS-Z) sebesar 0,175 dengan nilai p= 0,001 (p<0,05), maka 
dapat dikatakan bahwa persebaran data Harga Diri tidak normal. 
b. Uji normalitas terhadap variabel Sikap Asertif pada remaja yang 
mengalami kekerasan diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov Z (KS-Z) 





bahwa persebaran data Sikap Asertif pada remaja yang mengalami 
kekerasan normal. 
2. Uji Linearitas 
Hasil berdasarkan uji linearitas antara variabel Harga Diri dan variabel 
Sikap Asertif pada remaja yang pernah mengalami kekerasan dalam 
pacaran diperoleh nilai FLinear = 121,639 dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). 
Hasil uji linearitas ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear 
antara variabel Harga Diri dengan Sikap Asertif pada remaja yang 
mengalami kekerasan dalam pacaran. 
5.1.2 Hasil Analisis Data 
1. Uji Hipotesis  
Setelah melakukan uji asumsi, selanjutnya melakukan uji hipotesis 
dengan teknik korelasi Product Moment dari Pearson, diperoleh koefisien 
korelasi rxy= 0, 847 dengan nilai p= 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara Harga Diri dengan Sikap 
Asertif pada remaja yang mengalami kekerasan dalam pacaran. 
5.2 Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh harga 
diri dengan sikap asertif pada remaja yang mengalami kekerasan dalam pacaran. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik Product Moment dari 
Pearson diperoleh koefisien korelasi rxy= 0,847 dengan nilai p= 0,000 (p<0,01). 





sebelumnya diterima. Diterimanya hipotesis penelitian ini dapat diartikan bahwa 
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan sikap 
asertif pada remaja yang mengalami kekerasan dalam pacaran. Artinya semakin 
tinggi harga diri maka semakin tinggi sikap asertif pada remaja yang mengalami 
kekerasan dalam pacaran. 
Di dalam penelitian ini koefisien korelasi yang diperoleh terlalu tinggi yaitu 
rxy= 0,847, sehingga peneliti melakukan uji multikolinearitas untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antar variabel. Cara mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF 
masing-masing variabel. Jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10, maka data 
bebas dari gejala multikolinearitas. Dari perhitungan dengan menggunakan 
SPSS didapatkan nilai Tolerance = 1,000 dan nilai VIF = 1,000. Berdasarkan 
hasil perhitungan nilai Tolerance dan VIF dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas antar variabel Harga Diri dengan Sikap Asertif pada remaja yang 
mengalami kekerasan dalam pacaran.  
Seorang remaja yang memiliki harga diri yang tinggi maka semakin tinggi 
pula sikap asertif pada saat mengalami kekerasan dalam pacaran. Hasil ini 
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Nabilah dan Rosalina (2019) 
Remaja yang memiliki harga diri positif dapat berperilaku asertif, karena semakin 
tinggi harga diri maka perilaku asertif akan muncul dan sebaliknya semakin 
rendah harga diri maka individu tersebut cenderung tidak asertif. Seseorang yang 
memiliki harga diri yang tinggi mampu untuk mengontrol dan mengatur tinglah 
laku diri sendiri maupun orang lain maka orang tersebut dapat menolak setiap 
bentuk tindakan kontrol dan dominasi dari pasangannya. Kemudian seseorang 





tersebut akan meningkat. Jika seseorang patuh akan etika dan moral maka akan 
berani untuk menyatakan pendapat dan perasaannya secara bebas dan berani 
menolak pada hal-hal yang tidak sesuai dengan etika dan moral yang ada di 
masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Alberti dan Emmons (2002) 
bahwa individu dengan perilaku asertif memiliki kualitas pokok yang terdiri dari 
mampu mengekspresikan diri sendiri dan mampu bertanggung jawab secara 
sosial. 
Sementara itu ciri lain dari seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi 
yaitu merasa dirinya berharga, diterima, diperhatikan, dan mendapat kasih 
sayang dari orang lain maka akan menunjukkan kepercayaan  pada dirinya 
sendiri untuk merasa bebas dalam mengemukakan dirinya sendiri, melalui kata-
kata dan tindakan, mengeluarkan pernyataan. Sedangkan seseorang yang 
merasa dirinya tidak berharga, tidak berdaya dan merasa bahwa dirinya adalah 
orang yang lemah maka situasi seperti ini yang mendorong berada dalam siklus 
kekerasan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Putri (2012), bahwa terdapat hubungan antara kekerasan dalam pacaran 
dengan self esteem perempuan dewasa muda. Kurangnya kemampuan 
seseorang untuk menyampaikan apa yang dirasakan dan dipikirkan bahwa 
mereka tidak setuju akan menimbulkan terjadinya kekerasan dalam pacaran. 
Seseorang yang memiliki kemampuan yang baik untuk mengubah situasi sesuai 
yang diinginkan maka akan mengurangi kecenderungan terjadinya kekerasan. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Diadiningrum dan Endrijati (2014) 
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara sikap asertivitas 





Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Uswah (2019) yang menyatakan bahwa hasil penelitian ada hubungan 
positif antara pelatihan harga diri dengan asertivitas remaja korban kekerasan 
dalam pacaran. Dengan kata lain pelatihan harga diri cukup efektif dalam 
meningkatkan asertivitas pada remaja korban kekerasan dalam pacaran. Dari 
beberapa penelitian di atas hanya membahas harga diri dan sikap asertif saja, 
perbedaan dari penelitian ini yaitu menggabungkan tentang hubungan harga diri 
dengan sikap asertif pada remaja yang mengalami kekerasan dalam pacaran 
dengan subjek yang digunakan yaitu remaja akhir.  
Sumbangan Efektif (SE) yang diperoleh dari penelitian Harga diri dengan 
sikap asertif pada remaja yang mengalami kekerasan dalam pacaran yaitu 
sebesar 71,7409 %, sedangkan 28,2591 % dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain.Berdasarkan hasil pengolahan data, dihasilkan mean empirik (Me) pada 
variabel harga diri sebesar 47,92 dengan standar deviasi empirik (SDe) sebesar 
11,584 dan mean hipotetik (Mh) sebesar 47,5 dengan standar deviasi hipotetik 
(SDh) sebesar 9,5. Hal ini menunjukkan bahwa harga diri termasuk dalam 
kategori sedang. Mean empirik (Me) pada variabel sikap asertif pada remaja 
yang mengalami kekerasan dalam pacaran didapatkan hasil sebesar 39,40 
dengan standar deviasi empirik (SDe) sebesar 9,112 dan mean hipotetik (Mh) 
sebesar40 dengan standar deviasi hipotetik (SDh) sebesar 8. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap asertif pada remaja yang mengalami kekerasan 









5.3        Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah tidak adanya pengawasan dari 
peneliti saat responden mengisi skala, sehingga jika responden tidak memahami 
isi kuesioner peneliti tidak bisa menjelaskan secara langsung.  Keterbatasan 
lainnya yaitu skala pada variabel bebas yang digunakan peneliti  kurang baik 
sehingga banyak item  yang gugur. 
